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Abstrak
Sirsak (Annonamuricata L) merupakan tanaman buah yang berasal dari Karibia, Amerika
Tengah dan Amerika Selatan. Di dalam daun sirsak terdapat senyawa acetogenin yaitu
senyawa polyketides dengan struktur 30 — 32 rantai karbon tidak bercabang yang terikat pada
gugus 5-methyl-2-furanone. Rantai furanone dalam gugus hydrofuranone pada C23 memiliki
aktivitas sitotoksik. Salah satu kendala dalam pemanfaatan ekstrak daun sirsak adalah kurang
efisiennya pelarut yang digunakan selama ini. Penelitian ini bertujuan agar dapat diketahui
variabel yang berpengaruh dan menentukan kondisi operasi paling baik pada proses maserasi
zat sitotoksik dari daun sirsak. Penelitian ini dirancang dengan metode factorial desain 2
level dan 4 variabel bebas yaitu kadar air 10 dan 90%, waktu maserasi 1 dan 2 hari, berat
sampel 4 dan 7 gram, jenis pelarut fraksinasi etanol dan n-heksan. Variabel terikat yang
digunakan yaitu volume solven ekstraksi 200 ml, temperature ekstraksi 28°C (temperature
ruangan), dan jenis pelarut etanol. Empat variable bebas tersebut memberikan pengaruh yang
positif/meningkatkan kadar fenol dan variabel yang paling berpengaruh adalah kadar air,
berat sampel, dan waktu ekstraksi. Kondisi paling baik pada proses ekstraksi zat sitotoksik

(1. Sumantri, dkk)

adalah pada berat 7 gram, dengan pengeringan, dan waktu ekstraksi 2 hari.

Kata kunci : sirsak, acetogenins, ekstraksi, maserasi, sitotoksik

PENDAHULUAN

Sirsak(Annona muricata L) merupakan salah
satu tanaman buah yang berasal dari Karibia,
Amerika Tengah dan Amerika Selatan. Buah
sirsak rasanya manis agak asam sehingga sering
dipakai sebagai bahan jus buah. Daging
buahnya kaya akan serat. Setiap 100 g buah
yang dapat dimakan mengandung 3.3 g serat
sehingga dapat memenuhi 13% kebutuhan serat
per hari. Selain itu, daging buahnya
mengandung banyak karbohidrat (terutama
fruktosa), vitamin C (20 mg/100 g), B1 dan B2
(Teyler, 2002).

Awal tahun 90-an ditemukan semacam
“jamu  herbal” dari suku-suku (tribes) di
Amazon yang dapat menyembuhkan beberapa
penyakit berbahaya termasuk kanker (Gleye,
1996). Setelah diteliti oleh para ahli farmasi
dari AS, ternyata ramuan tersebut berasal dari
daun pohon Graviola. Daun tersebut
mengandung zat anti-kanker yang disebut
acetogenins, yang dapat membunuh sel-sel
kanker tanpa mengganggu sel-sel sehat dalam
tubuh manusia (Kintzios dan Maria, 2010, Enik,
2011).

Acetogenins adalah senyawa polyketides
dengan struktur 30 — 32 rantai karbon tidak
bercabang yang terikat pada gugus 5-methyl-2-

furanone. Rantai furanone dalam gugus
hydrofuranone pada C23 memiliki aktivitas
sitotoksik (Luciana, 2010).

Annonaceous acetogenin bekerja dengan
menghambat produksi ATP dengan
mengganggu komplek | mitokondria. (Zeng,
1996). Sel kanker membutuhkan banyak energi
sehingga membutuhkan banyak ATP (Wele,
2003). Acetogenins masuk dan menempel di
reseptor dinding sel dan merusak ATP di
dinding mitokondria. Dampaknya produksi
energi di dalam sel kanker pun berhenti dan
akhirnya sel  kanker mati.  Hebatnya,
acetogenins sangat selektif, hanya menyerang
sel kanker yang memiliki kelebihan ATP (Kim,
1988).

Fenol merupakan salah satu gugus dari
acetogenin  sebenarnya juga  merupakan
senyawa toksik. Fenol sering digunakan sebagai
anti septic dan anti bacteria. Mekanisme kerja

senyawa ini adalah dengan penghancuran
dinding sel dan presipitasi (pengendapan)
protein sel dari mikroorganisme sehingga

terjadi koagulasi dan kegagalan fungsi pada
mikroorganisme tersebut.

Styryl-lactones adalah gugus dari fenol
dengan berat molekul rendah. Kerja styryl-
lactones diaktifasi oleh enzim caspase, memicu
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kerusakan transmembran mitokondria mamalia
yang menghasilkan sitokrom ¢ (Wiart, 2007).
Styryl-lactones dihipotesiskan berperan
produksi protein C-Kinase. Ekspresi protein C-
kinase, berfungsi dalam jalur tranduksi signal,
dikaji dapat menghambat pertumbuhan tumor
dan meningkatkan gen supresor (Choi, 1990).
Saat ini, pemanfaatan senyawa acetogenins
sebagai obat hanya sebatas dengan meminum
rebusan daun sirsak saja, dan saat ini tidak ada
acetogenins yang dijual dipasaran. Dilihat dari
fungsinya, acetogenins mempunyai peluang
ekonomi tinggi untuk diproduksi
(Shiddiqi,2008). Salah satu kendala dalam
pemanfaatan ekstrak daun sirsak adalah kurang
efisiennya pelarut yang digunakan selama ini.
Oleh karena itu dilakukan isolasi acetogenin
menggunakan pelarut polar (Santosa, 2004).

METODOLOGI PENELITIAN
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daun sirsak, etanol, aquades, dan n-
heksan. Alat yang digunakan adalah beaker
glass, gelas ukur, erlenmeyer, corong pemisah,
dan spektrofotometer.

Variabel Penelitian

Variabel terikat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah volume etanol 200 mL,
temperature  ekstraksi  28°C  (temperature
ruangan), dan jenis pelarut etanol. Sedangkan
variabel berubahnya adalah pengeringan bahan
dengan dan tanpa pengeringan, waktu maserasi
1 dan 2 hari, berat sampel 4 dan 7 gram, jenis
pelarut fraksinasi etanol dan n-heksan.

Prosedur Percobaan

Proses penelitian dimulai dengan persiapan
awal bahan dilanjutkan dengan pembuatan
larutan standar untuk dianalisis kadar fenol
(Meyer, 1982). Proses selanjutnya adalah tahap
ekstraksi daun sirsak dengan metode maserasi
(Darwis, 2000). Hasil ekstraksi dianalisa
dengan spektrofotometer (Silverstein, 1986).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menentukan variabel yang paling
berpengaruh
Percobaan ini  dimaksudkan  untuk

mendapatkan variabel yang paling berpengaruh
diantara berat sampel, pengeringan, jenis
solvent fraksinasi, dan waktu ekstraksi.
Berdasarkan percobaan tersebut didapatkan
hasil pada Tabel 1. Data yang diperoleh
menggunakan metode rancangan faktorial
design untuk menghitung harga efek dari
variable dan interaksi antar variable. Adapun
hasil perhitungan efek disampaikan di Tabel 2.

Di grafik probabilitas terhadap efek posisi
variabel interaksi pengeringan-berat daun-
waktu ekstraksi (Im) paling jauh dari garis.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
variabel interaksi pengeringan-berat daun-
waktu ekstraksi merupakan variabel yang
paling berpengaruh di antara variabel pada
kisaran level yang telah ditentukan pada
percobaan ini.

Tabel 1. HasilPercobaan

No. Kondisi Berat Waktu Fraksi Absorbansi Konsentrasi
Run kadarair  daun(gr)  Ekstraksi(hari) solven Fenol(%)
1 Basah 4 1 Etanol 0.31 0.25
2 Kering 4 1 Etanol 0.605 0.62
3 Basah 7 1 Etanol 0.574 0.58
4 Kering 7 1 Etanol 1.072 1.20
5 Basah 4 2 Etanol 0.446 0.42
6 Kering 4 2 Etanol 0.658 0.68
7 Basah 7 2 Etanol 0.715 0.75
8 Kering 7 2 Etanol 1.202 1.36
9 Basah 4 1 n-heksan 0.266 0.20
10 Kering 4 1 n-heksan 0.426 0.40
11 Basah 7 1 n-heksan 0.639 0.66
12 Kering 7 1 n-heksan 0.54 0.54
13 Basah 4 2 n-heksan 0.353 0.31
14 Kering 4 2 n-heksan 0.453 0.43
15 Basah 7 2 n-heksan 0.179 0.09
16 Kering 7 2 n-heksan 0.262 0.19
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Efek

efek orde g._5()l>;100%/15 Keterangan
0.27 11 96.667 Efek pengeringan
0.2575 12 90.000 Efe kberat daun
0.05 1123 83.333 Efek interaksi pengeringan-berat daun-waktu ekstraksi
0.0325 112 70.000 Efek interaksi pengeringan-berat daun
0.0325 1134  76.667 Efe kinteraksi pengeringan-waktu ekstraksi-jenis solven fraksinasi
0.025 11234 63.333 1I‘Er];ekksiir?;§irak5i pengeringan-berat daun-waktu ekstraksi-solven
0.0025 113 56.667 Efek interaksi pengeringan- waktu ekstraksi
-0.0275 13 50.000 Efek waktu ekstraksi
-0.1175 1124  43.333 Efek interaksi pengeringan-berat daun-solven fraksinasi
-0.12 123 36.667 Efek interaksi berat daun-waktu ekstraksi
-0.145 1234 30.000 Efek interaksi berat daun-waktu ekstraksi-solven fraksinasi
-0.1675 134 23.333 Efek interaksi waktu ekstraksi-solven fraksinasi
-0.195 114 16.667 Efek interaksi pengeringan —solven fraksinasi
-0.2225 124 10.000 Efek interaksi berat daun-solven fraksinasi
-0.38 14 3.333 Efek solven fraksinasi
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Menentukan kondisi operasi optimum
Setelah  dilakukan

Efek

Gambar 2.Grafik hubungan probabilitas dengan efek

Tabel 3 Hubungan Interaksi Kondisi kadar air-berat daun-waktu ekstraksi

terhadap % fenol

Run Kondisi Berat Waktu Fraksi %Fenol
Kadar Air Daun ekstraksi
1 Basah 4qr 1 hari Etanol 0.25
2 Kering 49r 1 hari Etanol 0.62
3 Basah 7ar 1 hari Etanol 0.58
4 Kering 7ar 1 hari Etanol 1.20
5 Basah 49r 2 hari Etanol 0.42
6 Kering 49r 2 hari Etanol 0.68
7 Basah 7or 2 hari Etanol 0.75
8 Kering 7qr 2 hari Etanol 1.36

Tabel 3 menunjukan bahwa %fenol yang

percobaan terhadap terbesar yaitu 1,36% terdapat pada kondisi daun

variabel yang paling berpengaruh yaitu kondisi  kering, berat daun 7 gr, dan waktu ekstraksi 2
kadar air, berat daun, dan waktu ekstraksi, maka  hari.
di dapatkan hasil sebagai berikut:
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Jika ditinjau dari berat daun, %fenol lebih
banyak pada daun 7 gr disebabkan semakin
banyak daun yang di ekstrak maka fenol yang
dapat terekstrak akan semakin banyak pula.

Jika ditinjau dari variable kondisi kadar air,
kondisi daun kering memiliki berat dasar daun
yang lebih banyak ketimbang daun basah,

karena kadar air yang terkandung sudah
dihilangkan.
Jika ditinjau dari lama perendaman,

perendaman selama 2 hari akan menghasilkan
%fenol yang lebih banyak daripada 1 hari oleh
sebab itu makin lama suatu bahan diekstrak
semakin banyak pula zat yang dapat terekstrak.

Namun, ada batas maksimum kemampuan
solvent untuk mengekstrak kandungan suatu
bahan terlarutnya

KESIMPULAN

1. Variabel yang paling berpengaruh dalam
ekstraksi zat sitotoksik dari daun sirsak
adalah berat daun, pengeringan, dan waktu
ekstraksi.

2. Berdasarkan hasil yang diperoleh di dapat
kondisi operasi dengan berat daun 7 gram,
waktu ekstraksi 2 hari, dan dengan
pengeringan.
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